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INTISARI 

 

Yusifa, A. 2023. Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap dan 

Perilaku Terhadap Angka Kejadian Infeksi Soil Transmitted 

Helminths Siswa MI Al- Kautsar Surakarta. Program Studi D-IV 

Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi 

Surakarta. 

 

Kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

masih sering dijumpai pada penduduk di dunia. Berdasarkan WHO 

tahun 2017, terdapat lebih dari 1,5 miliar penduduk atau 24% dari 

populasi dunia terinfeksi Soil Transmitted Helminths (STH). Kelompok 

terbanyak yang mengalami kecacingan adalah umur 5-14 tahun. Usia 

sekolah anak lebih sering bermain di tanah serta tidak memperhatikan 

kebersihan diri. Perilaku kebersihan tersebut berkaitan dengan 

pengetahuan dan sikap anak tentang kecacingan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persentase siswa yang terinfeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH) dan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap angka kejadian infeksi Soil 

Transmitted Helmints pada siswa Al Kautsar Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode langsung dan tidak 

langsung (sedimentasi), dengan jumlah responden sebanyak 25. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner. Metode analisis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis bivariat dan analisis 

univariat kemudian data tersebut diproses menggunakan komputer 

program SPSS (Statistical Package for Social Science for Windows 

dengan menggunakan uji statistik Chi-Square.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 24 sampel negatif (96 %) dan 

1 sampel positif (4 %). Jenis telur cacing yang ditemukan yaitu Ascaris 

lumbricoides. Didapatkan nilai sig variabel tingkat pengetahuan (0.137 

> 0.05), sikap (0.102 > 0.05), dan perilaku (0.763 > 0.05). Kesimpulan 

penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan, 

sikap dan perilaku terhadap angka infeksi Soil Transmitted Helminth 

pada siswa MI Al-Kautsar Surakarta. 

 

Kata Kunci : STH, Tingkat Pengetahuan, Sikap, Perilaku, 

Siswa MI 
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ABSTRACT 

 

Yusifa, A. 2023. Correlation between Knowledge Level, Attitudes 

and Behavior on the Incidence Rate of Soil Transmitted Helminths 

Infection in MI Al-Kautsar Surakarta Students. D-IV Health 

Analyst Study Program, Faculty of Health Sciences, Setia Budi 

University, Surakarta. 

 

Worms are one of the most common health problems in the 

world's population. According to WHO in 2017, there are more than 

1.5 billion people or 24% of the world's population infected with Soil 

Transmitted Helminths (STH). The largest group experiencing 

helminthiasis is the age of 5-14 years. School-age children often play 

on the ground and do not pay attention to personal hygiene. This 

hygiene behavior is related to children's knowledge and attitudes about 

worms. This study aims to determine the percentage of students 

infected with Soil Transmitted Helminths (STH) and to determine the 

relationship between the level of knowledge, attitudes and behavior 

towards the incidence of Soil Transmitted Helminths infection in Al 

Kautsar Surakarta students. 

This study used direct and indirect methods (sedimentation), 

with a total of 25 respondents. The data collection technique used was a 

questionnaire. The analytical method used in this study was bivariate 

analysis and univariate analysis, then the data was processed using the 

SPSS (Statistical Package for Social Science for Windows) computer 

using the Chi-Square statistical test. 

 The results of this study showed 24 negative samples (96%) 

and 1 positive sample (4%). The type of worm eggs found was Ascaris 

lumbricoides. Obtained sig value variable level of knowledge (0.137 > 

0.05), attitude (0.102 > 0.05), and behavior (0.763 > 0.05). The 

conclusion of this study is that there is no relationship between the 

level of knowledge, attitude and behavior towards the infection rate of 

Soil Transmitted Helminth in students of MI Al-Kautsar Surakarta. 

 

Keywords: STH, Knowledge Level, Attitude, Behavior, MI 

Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Prevalensi kecacingan tertinggi berada di Asia yang 

merupakan negara dengan iklim tropis sehingga mendukung untuk 

keberlangsungan hidup Soil Transmitted Helminths karena telur 

dan larvanya dapat berkembang pada tanah yang hangat dan 

lembab (Munawaroh & Malasari, 2022). Spesies yang termasuk 

Soil Transmitted Helminths diantaranya Trichuris trichiura, 

Hokworm, Strongyloides stercoralis, Necator americanus, 

Ancylostoma sp dan Ascaris lumbricoides. Infeksi yang disebabkan 

Tricuris triciura 604-795 juta penduduk, sekitar 807 juta hingga 

1.12 miliar penduduk terinfeksi Ascaris lumbricoides, dan sekitar 

576 hingga 740 juta penduduk terinfeksi  Hokworm (Mumpuni et 

al., 2019) 

Prevalensi kecacingan di berbagai daerah di Indonesia 

masih tinggi yaitu sekitar 60-90%, terutama pada anak sekolah dan 

masyarakat dengan golongan ekonomi lemah (Suriani et al., 2019). 

Kecacingan tersebar luas di negara-negara tropis dan subtropis. 

Faktor resiko infeksi ini dikarenakan Indonesia terdapat berbagai 

faktor terjadinya resiko kecacingan diantaranya perilaku hidup 

bersih yang kurang, kurangnya pengetahuan, serta rendahnya 

ekonomi dan tingkat pengetahuan masyarakat, sanitasi lingkungan 

yang jelek, pemukiman yang padat dan lembab (Rahma et al., 

2020). Kelompok terbanyak yang mengalami kecacingan adalah 

umur 5-14 tahun, 21% adalah anak usia sekolah dasar. 

Anak sekolah merupakan aset utama pembangunan di masa 

depan yang harus dijaga, di tingkatkan dan dilindungi 

kesehatannya. Usia sekolah dasar merupakan usia yang rawan 

terkena beberapa infeksi. Infeksi yang paling banyak dialami oleh 

anak usia sekolah salah satunya yaitu kecacingan (Suriani et al., 

2019). Faktor-faktor yang mendukung terjadinya penularan 

kecacingan pada anak sekolah ialah kurangnya menjaga kebersihan 

seperti tidak mencuci tangan sebelum dan setelah makan, mencuci 

tangan setelah buang air besar, kebersihan kuku yang kurang 

diperhatikan, jajan di sembarang tempat, serta perilaku buang air 

besar di sembarang tempat yang bisa menyebabkan pencemaran 
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tanah dan lingkungan oleh feses yang mungkin mengandung telur 

cacing (Lailatusyifa et al., 2022). 

Kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

masih sering dijumpai pada penduduk di dunia. Kecacingan ialah 

infeksi yang disebabkan oleh Soil Transmitted Helminths. Soil 

Transmitted Helminths merupakan kelompok cacing nematoda 

yang menyebabkan kecacingan. Nematoda ini menginfeksi melalui 

tanah yang terkontaminasi telur atau larva parasit ini. Berdasarkan 

WHO tahun 2017, terdapat lebih dari 1,5 miliar penduduk atau 

24% dari populasi dunia terinfeksi Soil Transmitted Helminths 

(Indah et al., 2020). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tapiheru & 

Nurfadly (2021) di Sekolah Dasar Negeri 105296 Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara tentang 

infeksi Soil Transmitted Helminth pada murid sekolah dasar 

ditemukan sebanyak 29,9% siswa yang terinfeksi dengan jenis 

cacing yang paling banyak adalah cacing Tricuris Trichiura. Usia 

anak sekolah dasar merupakan usia dalam fase aktif serta memiliki 

faktor resiko yang lebih tinggi terinfeksi kecacingan karena di usia 

sekolah anak lebih sering bermain di tanah tanpa memakai alas 

kaki serta kurang memperhatikan kebersihan diri (Taphiheru & 

Nurfadly, 2021). Kebersihan diri seperti kebiasaan mencuci 

tangan, memotong kuku, kebiasaan menggunakan alas kaki. 

Perilaku kebersihan tersebut berkaitan dengan pengetahuan dan 

sikap anak tentang kecacingan. 

Pengetahuan dapat mempengaruhi sikap seseorang, 

sehingga memunculkan perilaku tindakan  terhadap nilai-nilai yang 

baik dan nilai kesehatan. Pengetahuan adalah sebuah hasil dari 

rangkaian pengalaman selama proses oleh manusia dengan 

lingkungan. Awal proses yaitu keingintahuan yang dimiliki 

manusia sehingga menyebabkan seseorang melakukan usaha-usaha 

pencapaian. Pengetahuan mengenai masalah kecacingan dapat 

berperan untuk mencegah terjadinya kecacingan, sehingga 

kurangnya pengetahuan tentang kebersihan diri, lingkungan serta 

infeksi cacing dapat meningkatkan resiko terkena infeksi 

(Mumpuni, 2019). 

Kecacingan mempengaruhi asupan makanan, penyerapan 

zat-zat penting pada makanan, sistem pencernaan, serta 
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metabolisme tubuh. Gejala kecacingan yang biasa muncul adalah 

sakit perut, mual, dan diare, gejala lainnya seperti tidak nafsu 

makan, hingga pendarahan usus, dalam jangka panjang infeksi 

menyebabkan resiko perubahan gizi buruk yang disebabkan oleh 

parasit yang menyerap zat-zat gizi, penurunan pertumbuhan tubuh, 

sampai kemampuan kognitif yang menurun (Al-muzaky et al., 

2019). 

MI Al- Kautsar merupakan salah satu sekolah swasta yang 

berada di Mojosongo, Kecamatan Jebres, Surakarta. Sekolah ini 

dekat dengan jalan utama. Keadaan tersebut saat musim penghujan 

tanah disekitar sekolah menjadi lembab dan terdapat banyak 

genangan air, dikarenakan pada area sekolah dekat dengan lokasi  

pembangunan dimana banyak pasir yang terbawa oleh arus hujan 

hingga ke area sekolah. Kondisi tersebut cocok untuk 

perkembangbiakan Soil Transmitted Helminth yang dapat 

menularkan kecacingan (Ridwanet al., 2021). Sekolah ini belum 

pernah dilakukan penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti beberapa siswa MI Al-

Kautsar Surakarta tidak rajin mencuci tangan dan seringkali para 

siswa bermain tanpa memakai alas kaki, sehingga peneliti tertarik 

untuk meneliti seberapa jauh tingkat pengetahuan, sikap, dan 

perilaku siswa MI Al- Kautsar Surakarta mengenai infeksi Soil 

Transmitted Helminths dan apakah ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap angka kejadian infeksi 

Soil Transmitted Helminths pada siswa di MI Al-Kautsar 

Surakarta.  

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa persentase siswa yang terinfeksi Soil Transmitted 

Helminths di MI Al-Kautsar Surakarta ?  

2. Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan terhadap angka 

kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths pada siswa MI Al- 

Kautsar Surakarta ? 

3. Apakah ada hubungan sikap terhadap angka kejadian infeksi 

Soil Transmitted Helminths pada siswa MI Al- Kautsar 

Surakarta ? 

4. Apakah ada hubungan perilaku terhadap angka kejadian infeksi 

Soil Transmitted Helminths pada siswa MI Al- Kautsar 

Surakarta ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui persentase siswa yang terinfeksi Soil 

Transmitted Helminths MI Al-Kautsar Surakarta. 

2. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap 

angka kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths pada siswa 

MI Al-Kautsar Surakarta. 

3. Untuk mengetahui hubungan sikap terhadap angka kejadian 

infeksi Soil Transmitted Helminths pada siswa MI Al-Kautsar 

Surakarta. 

4. Untuk mengetahui hubungan perilaku terhadap angka kejadian 

infeksi Soil Transmitted Helminths pada siswa MI Al-Kautsar 

Surakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai wahana untuk mengembangkan penelitian tentang 

hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap 

angka kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths pada siswa  

MI Al-Kautsar Surakarta. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai bahan masukan untuk mendalami hubungan 

tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap angka 

kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths pada siswa MI Al-

Kautsar Surakarta. 

3. Bagi Institusi 

Sebagai bahan informasi dan referensi ilmiah bagi 

peneliti-peneliti berikutnya terutama di bidang ilmu kesehatan 

khususnya hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku 

terhadap angka kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths 

pada siswa MI Al-Kautsar Surakarta. 


